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Bakat merupakan potensi yang masih memerlukan ikhtiar pengembangan dan 
pelatihan secara serius dan sistematis agar dapat terwujud. Dengan pengembangan 
bakat peserta didik bisa berkarya sendiri dan maupun berkolaborasi dengan orang 
lain. Setiap peserta didik mempunyai bakat yang berbeda-beda, sehingga dalam 
lembaga pendidikan alangkah baiknya menyediakan dan menyuguhkan beberapa 
kegiatan yang tidak hanya mementingkan kegiatan akademik saja, tetapi juga 
kegiatan non akademik seperti keterampilan untuk mengembangkan bakat yang 
dimiliki oleh peserta didik dengan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pengembangan bakat seni tari melalui 
kegiatan ekstrakurikuler tari di MI Negeri 1 Purbalingga.  
Penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian field research yaitu 
penelitian yang dilakukan secara langsung ke MI Negeri 1 Purbalingga. Teknik 
pengumpulan data yang penulis lakukan adalah melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Dalam menganalisis data penulis menggunakan analisis kualitatif 
melalui tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengembangan bakat seni tari yang 
dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler tari yaitu dengan cara perencanaan, 
latihan, motivasi, penilaian, memberikan kesempatan untuk mengikuti lomba-lomba 
dan mampu mengatasi hambatan dalam pengembangan bakat seni tari. Dalam hal ini 
peserta didik mampu mengembangkan bakat seni tari . 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 
masyarakat dan pemerintah melalui bimbingan, pengajaran, atau latihan yang 
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk 
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai 
lingkungan hidup secara tepat dimasyarakat yang akan datang.
2
 
Proses pematangan kualitas hidup dengan pematangan logika, hati, 
akhlak, dan keimanan merupakan hakikat dari sebuah pendidikan. Pendidikan 
menjadikan seseorang menjadi dirinya sendiri yang tumbuh sejalan dengan bakat, 
watak, kemampuan, dan hati nuraninya secara utuh. Pendidikan tidak 
dimaksudkan untuk mencetak karakter dan kemampuan peserta didik sama 
seperti gurunya. Akan tetapi, proses pendidikan diarahkan pada proses 
berfungsinya semua potensi peserta didik secara manusiawi agar mereka menjadi 
dirinya sendiri yang mempunyai kemampuan dan kepribadian unggul. 
Era globalisasi saat ini memberikan cukup banyak tantangan terutama 
terhadap pendidikan itu sendiri. Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang sangat pesat dapat menimbulkan banyaknya persoalan yang 
di hadapi oleh setiap orang yang juga dapat mempengaruhi kebudayaan yang ada 
didalamnya. Dalam hal ini pendidikan seni budaya bagi siswa MI merupakan 
pendidikan seni nusantara yang berbasis budaya yang dapat menunjang 
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 2 
kemampuan keterampilan setiap siswa. Dimana pendidikan seni budaya memiliki 
keunikan, kebermaknaan dan juga memiliki manfaat terhadap kebutuhan 
perkembangan jaman. Kebermaknaan pendidikan seni budaya dilakukan untuk 
mengembangkan kemampuan serta mengekspresikan diri secara kreatif baik 
melalui media bahasa, rupa, musik, peran, kerajinan tangan maupun gerak. 
Dalam hal ini dapat ditunjukan melalui sikap apresiasi, menampilkan sebuah 
kreatifitas, dan dapat berperan serta dalam perkembangan seni budaya yang ada 
di Nusantara baik dalam tingkat lokal, regional, maupun global.
3
 
Keunikan dari suatu seni budaya saat ini adalah Indonesia di kagumi oleh 
negara lain karena terdapat banyak kebudayaan di dalamnya. Dalam hal ini 
sehingga muncul berbagai macam perbedaan kebudayaan yang membuat 
peradaban di Indonesia menjadi beragam. Salah satu dari kebudayaan itu adalah 
seni tari tradisional di berbagai daerah Nusantara. Kesenian tari tradisional 
biasanya menggambarkan sebuah kehidupan suatu daerah. Sehingga seni tari 
tradisional dapat di katakan sebagai lambang peradaban dari masing-masing 
daerah itu sendiri. Namun, kesenian tari tradisional lambat laun semakin 
memudar atau bisa di katakan hampir punah di karenakan semakin majunya 
zaman di Indonesia. Bahkan kesenian yang dulunya berasal dari Indonesia 
sekarang banyak di ambil oleh negara lain atau di klaim oleh negara lain. 
Terkadang pula rakyat kita di Indonesia sendiri itu pun sudah sangat jarang sekali 
yang ingin tetap dan mau melestarikan serta mempertahankan seni tari tradisional 
yang ada di daerah Nusantara. Ini membuktikan bahwa kesenian di Indonesia 
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 3 
hampir memudar karena kemajuan perkembangan jaman. Oleh sebab itu, sangat 
banyak cara untuk mengembalikan kebudayaan Indonesia agar tetap terjaga dan 
dilestarikan. Upaya dalam melestarikan seni budaya itu sendiri merupakan 
tanggung jawab dari seluruh pendidik atau masyarakat itu sendiri. Berbicara 
tentang upaya pelestarian nilai-nilai keindahan yang terkandung didalam tarian-
tarian tradisional, kita dapat meletakan kepada mereka yang memiliki bakat dan 
minat dalam seni dapat melalui mata pelajaran seni budaya dan keterampilan 
sebagai teori pengetahuan serta melakukan pengembangannya gerakan dan 
keterampilan tari siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler tari.
4
 
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran 
dengan tujuan mengembangkan minat dan bakat peserta didik. Melalui kegiatan 
ekstrakurikuler juga dapat mengembangakan potensi dan kecerdasan peserta 
didik. Dalam sekolah tentunya ada kegiatan ekstrakurikuler. Dengan diadakannya 
ekstrakurikuler tentunya dapat meningkatkan kemampuan peserta didik. Kegiatan 
ekstrakurikuler itu sendiri memiliki beberapa fungsi yaitu, pengembangan, sosial, 
rekreatif dan persiapan karir.
5
 Kegiatan ekstrakurikuler juga merupakan program 
yang berupa pengembangan yang berkaitan dengan kegiatan intrakulikuler dalam 
mata pelajaran terutama seni budaya. 
Dalam menciptakan pembelajaran secara dinamis dan konstuktif tetap 
disesuaikan pada komponen pendidikan yang mencangkup pada tujuan 
pendidikan, peserta didik, materi, metode, media, dan evaluasi . Disamping itu 
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 4 
bahan pengajaran juga merupakan bagian yang penting dalam proses kegiatan 
belajar mengajar, karena bahan ajar dijadikan sebagai kerangka acuan dalam 
pembelajaran. Kemudian bahan pengajaran diklarifikasikan dalam tiga bidang, 
yakni pengetahuan, afektif, dan keterampilan. Bahan ajar ini dipakai dan 
disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai.  
Dalam proses belajar mengajar tingkat sekolah dasar memang sangat 
dibutuhkan kesabaran, kreativitas, keterampilan serta keuletan antara guru dan 
siswa, karena pada dasarnya seni budaya itu sendiri bertujuan untuk dapat 
menampilkan sikap apresiasi, mampu untuk membuat kreativitas dan dapat 
mengembangkan bakat tentang pengetahuan serta keterampilan dari siswa.
6
 
Sejak usia dini, anak memiliki potensi yang sangat besar. Potensi yang 
dimiliki oleh setiap anak tentunya berbeda antara satu anak dengan yang lainnya. 
Potensi yang berupa bakat dapat disalurkan melalui kegiatan ekstrakurikuler 
sekolah. 
Bakat merupakan potensi yang perlu dikembangkan sehingga mencapai 
kecakapan, pengetahuan, dan keterampilan khusus.
7
 Setiap anak pasti memiliki 
bakat yang berbeda-beda, misalnya bakat di bidang seni, bakat dalam bidang 
teknik, bakat untuk dapat berbicara di depan umum dan sebagainya. Jadi sebuah 
bakat sebenarnya sudah menjadi faktor bawaan sejak lahir dan proses pelatihan 
secara terus menerus untuk dapat mengembangkan potensi bakat yang 
dimilikinya. 
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 5 
Seorang anak dapat dikatakan berbakat apabila di dalam dirinya 
ditemukan suatu kesiapan, kemampuan luar biasa, juga karya istimewa dari pada 
teman-teman yang lainnya. Anak berbakat selalu dianggap sebagai kekayaan 
negara yang akan memberikan manfaat besar dalam kemajuan dan kegemilangan 
umat. 
Bakat merupakan sekelompok sifat yang secara bertingkat membentuk 
bakat yang muncul jika terdapat kesempatan untuk berkembang atau 
dikembangkan. Setiap orang memiliki tanggung jawa atas pemeliharaan dan 
pendampingan terhadap anak-anak berbakat. Apalagi Seorang guru, sebagai 
pendidik dalam sebuah lembaga pendidikan formal yang sebenarnya merupakan 
bagian dari pendidikan pada umumnya. Salah satu yang menjadi masalah besar 
dalam sebuah pendidikan adalah kegiatan pendidikan hanya dilakukan di dalam 
kelas saja. 
Seni tari merupakan suatu gerakan yang indah dan berirama. Seni tari juga 
dapat diartikan sebagai lambang-lambang gerak tubuh manusia yang mana 
keindahan suatu tarian terletak pada dinamisasi gerak antara tenaga, ruang maupun 
tempo yang membentuk komposisi gerak berirama
8
. Seni tari tradisional merupakan 
salah satu macam dari seni tari. Dimana seni tari tradisioanl menggambarkan sebuah 
kehidupan suatu daerah. Sehingga seni tari tradisional dapat di katakan sebagai 
lambang peradaban dari masing-masing daerah itu sendiri.  
Setiap anak yang memiliki bakat seni tari, perlu diberi pembinaan, dan 
bisa digunakan sebagai sarana tambahan meningkatkan kreativitas anak. 
Sayangnya di sekolah-sekolah pada umumnya, seni tari kurang berperan dalam 
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kurikulum pendidikan sehingga anak kurang bisa mengembangkan bakatnya. 
Pada kurikulum sekolah dasar, pelajaran seni tari sering dihilangkan 
keberadaannya. Sehingga banyak anak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari 
yang diselenggarakan oleh sekolah di luar jam sekolah. 
Dari masalah di atas, MI Negeri 1 Purbalingga merupakan salah satu 
madrasah yang memiliki perhatian besar terhadap masalah pengembangan bakat 
anak. Hal ini dapat dibuktikan dengan upaya pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler terutama dalam bidang seni tari yang bertujuan untuk 
mengembangkan bakat tari siswa. Berdasarkan observasi pendahuluan dan 
wawancara yang dilakukan langsung dengan ibu Purwanti, S.Pd.I selaku guru 
kelas 2 dan pelatih ekstrakurikuler seni tari di MI Negeri 1 Purbalingga pada hari 
Senin 2 April 2018, diperoleh informasi bahwa MI Negeri 1 Purbalingga 
mengadakan pengembangan bakat seni tari melalui ekstrakurikuler tari. 
Ada beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang di MI Negeri 1 Purbalingga 
yaitu Pramuka, Drumband, Hadroh, Seni Tari, Sepak Bola, Kaligrafi, dan 
Komputer. Didirikan ekstrakurikuler tari di MI Negeri 1 Purbalingga tujuannya 
adalah selain sebagai pengembangan bakat dan minat peserta didik tetapi juga 
untuk melestarikan budaya tari itu sendiri. Seni tari merupakan salah satu 
kegiatan yang di ikuti dari peserta didik kelas II sampai kelas V. Ekstrakurikuler 
tari di laksanakan pada hari selasa dan kamis. Ekstrakurikuler tari biasanya 





 Tari yang diajarkan yaitu tari tradisional. Gerakan yang diajarkan 
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.  
Berangkat dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang „„Pengembangan Bakat Seni Tari Melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler Tari di MI Negeri 1 Purbalingga Kecamatan Kertanegara 
Kabupaten Purbalingga‟‟ 
B. Definisi Operasional  
Berdasarkan judul penelitian Pengembangan Bakat Seni Tari melalui 
Kegiatan Ekstrakurikuler Tari  di MI Negeri 1 Purbalingga , maka masalah yang 
akan dibahas terbatas hanya sesuai judul tersebut. Kemudian, untuk memudahkan 
pemahaman dan menghindari salah tafsir pada penelitian ini, maka peneliti perlu 
memberi penegasan istilah, sebagai berikut: 
1. Pengembangan bakat seni tari 
Pengembangan artinya proses, cara, perbuatan mengembangkan.
10
 
Pengembangan adalalah cara seseorang untuk mengembangkan sesuatu yang 
sudah mereka miliki agar menjadikan suatu kualitas yang baik. 
Pengembangan dapat diartikan suatu perbuatan menjadi bertambah, dan 
berubah sempurna. 
Bakat adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang sejak lahir 
yang masih perlu dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud secara 
optimal. 
                                                             
9
 Wawancara dengan ibu Purwanti ( Pelatih Ekstrakurikuler Tari ) pada tanggal 2 April 2018  
10
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002, hlm 258 
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Seni tari adalah suatu gerakan yang indah dan berirama. Seni tari juga 
dapat diartikan sebagai lambang-lambang gerak tubuh manusia yang mana 
keindahan suatu tarian terletak pada dinamisasi gerak antara tenaga, ruang 
maupun tempo yang membentuk komposisi gerak berirama.
11
 
Jadi, pengembangan bakat seni tari adalah proses mengembangkan 
kemampuan yang sudah di miliki melalui lambang-lambang gerak tubuh 
manusia secara berirama yang dilakukan ditempat dan waktu tertentu untuk 
keperluan mengungkapakan perasaan, maksud, dan pikiran suatu gerak tari. 
2. Kegiatan Ekstrakurikuler Tari 
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam 
sekolah yang berfungsi untuk mewadahi dan mengembangkan potensi, minat 
dan bakat peserta didik melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan 




Kegiatan ekstrakurikuler merupakan beberapa kegiatan yang 
diberikan kepada peserta didik di lembaga pendidikan yang bertujuan untuk 
menonjolkan potensi diri yang belum terlihat diluar kegiatan belajar 
mengajar, memperkuat potensi yang telah dimiliki peserta didik. Adapun 
jenis kegiatan ekstrakurikuler diantaranya yaitu ekstra bola basket, pramuka, 
teater, keagamaan dan ekstra tari.
13
 Kegiatan ekstrakurikuler tari ini 
tujuannya agar sikap dan perilaku peserta didik menjadi lebih baik dan tidak 
                                                             
11
 Waluyo Hadi, Pendidikan Seni Drama,(Semarang: Aneka Ilmu,1988) hlm. 7 
 
12
 Yuyun Ari Wibowo dan Fitria Dwi Andriyani, Pengembangan Ekstrakurikuler Olahraga 
Sekolah, ..............., hlm 2 
13
 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik,(Bandung: ALFABETA,2011), hlm 165 
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3. MI Negeri 1 Purbalingga 
MI Negeri 1 Purbalingga yang penulis maksud merupakan pendidikan 
yang bersifat formal yang berlokasi di Desa Krangean, Kecamatan 
Kertanegara, Kabupaten Purbalingga. Dimana MI Negeri 1 Purbalingga 
merupakan lembaga pendidikan Islam yang terakreditasi “A”. 
Dari definisi yang telah penulis paparkan di atas maka yang dimaksud 
dengan pengembangan bakat seni tari melalui kegiatan ekstrakurikuler tari 
yang terkandung dalam skripsi ini adalah penerapan dalam upaya 
mengembangkan bakat seni tari peserta didik yang melalui kegiatan 
ekstrakurikuler tari.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas yang telah penulis uraikan, maka 
rumusan masalahnya adalah : 
„„Bagaimana Pengembangan Bakat Seni Tari melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler Tari di MI Negeri 1 Purbalingga Kecamatan Kertanegara 
Kabupaten Purbalingga?” 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
                                                             
14
 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik,...............,hlm 165 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan pengembangan bakat seni tari melalui kegiatan 
ekstrakurikuler tari di MI Negeri 1 Purbalingga. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah ilmu 
pengetahuan dan memberikan informasi tentang pengembangan bakat 
seni tari melalui kegiatan ekstrakurikuler tari di MI Negeri 1 Purbalingga. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Peneliti 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
dan memberikan pengalaman. Selain itu juga dapat sebagai refrensi 
dalam kegiatan mengajar nanti ketika sudah menjadi guru 
2) Bagi Madrasah 
Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
pertimbangan untuk meningkatkan mutu pendidikan serta dapat 
memaksimalkan bakat seni tari yang ada pada peserta didik melalui 
ekstrakurikuler tari.  
3) Bagi Guru 
Dapat memberikan wawasan pengembangan bakat seni tari 
melalui kegiatan ekstrakurikuler tari. 
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4) Bagi Peserta didik 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat mengasah 
kemampuannya dalam bakat, minat dan ketrampilan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler khusunya seni tari. 
E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan peneliti-peneliti yang 
membahas mengenai pengembangan bakat melalui kegiatan ekstrakurikuler maka 
ditemukan beberapa penelitian yang relevan antara lain : 
1. Skripsi dengan judul “Pengembangan Minat Seni Tari Melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler Tari di MI Diponegoro 03 Karangklesem Purwokerto” yang 
ditulis oleh Mery Rahmawati (2016).
15
 Dalam penelitian ini membahas 
tentang bagaimana pengembangan minat seni tari melalui kegiatan 
ekstrakurikuler tari di MI Diponegoro 03 Karangklesem Purwokerto. 
Menurut hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pengembangan 
minat seni tari melalui kegiatan ekstrakurikuler tari dilaksanakan untuk 
mengembangkan minat peserta didik dalam kesenian tari tradisional. 
Persamaan dengan peneliti adalah secara umum membahas mengenai seni tari 
pada kegiatan ekstrakurikuler tari. Sedangkan perbedannya terletak pada 
tempat observasinya. 
2. Skripsi dengan judul “ Implementasi Pengembangan Bakat dan Minat Dalam 
Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Peserta didik di MTs Al – Ikhsan Beji 
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas” yang ditulis oleh Wulan Setya 
                                                             
15
 Mery rahmawati, Pengembangan Minat Seni Tari Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Tari 





 Dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana 
pengembangan bakat dan minat dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di 
MTs Al-Ikhsan Beji Kedungbanteng Banyumas. Menurut hasil penelitian 
menunjukan bahwa pelaksanaan pengembangan bakat dan minat peserta 
didik dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Persamaan dalam penelitian 
ini adalah tentang bakat dalam kegiatan ekstrakurikuler. Dan perbedaanya 
pada tempat observasi dan ekstakurikuler yang dteliti. 
3. Skripsi dengan judul “Pengembangan Bakat Melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji” yang ditulis oleh Mirawati 
(2015).
17
 Dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan bakat 
dan minat peserta didik di MI Ma‟arif NU 1 Pageraji. Persamaan skripsi 
penulis dengan skripsi ini adalah pada bagaimana pengembangan bakat dan 
minat peserta didik dimana setiap peserta didik diberikan kebebasan untuk 
memilih kegiatan ekstrakurikuler yang disukai serta dalam pengembangan 
dilakukan untuk mengetahui bakat dan minat. Sedangkan perbedaannya 
terletak pada cara mengembangkan bakat.  
F. Sistematika Pembahasan 
Sitematika pembahasan adalah langkah-langkah pembahasan yang akan 
diuraikan perbab secara sistematis dan teratur. Adapun sitematika pembahasannya 
terdiri dari tiga bagian. Bagian tersebut meliputi bagian awal, isi dan akhir.  
                                                             
16
 Wulan Setya Ningrum, Implementasi Pengembangan Bakat dan Minat Dalam Kegiatan 
Ekstrakurikuler Keagamaan Peserta didik di MTs Al – Ikhsan Beji Kedungbanteng Kabupaten 
Banyumas, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2017) 
17
 Mirawati, Pengembangan Bakat Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di MI Ma’arif NU 1 
Pageraji, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2015) 
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Bagian awal meliputi : halaman judul, penyataan keaslian, pengesahan, 
nota dinas pembimbing, motto, persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, 
daftar tabel, dan daftar lampiran 
Pada bagian isi terdiri dari 5 Bab yaitu : 
BAB I Pendahuluan, yang meliputi : latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan 
sistematika pembahasan 
BAB II  Kerangka Teori, yang terdiri dari dua sub bab, sub bab pertama 
tentang konsep pengembangan bakat seni tari, sub bab kedua berisi tentang 
kegiatan ekstrakurikuler tari. 
BAB III Metode Penelitian, yang meliputi : jenis penelitian, sumber data, 
teknik pengumpulan data, dan teknik analisa data 
BAB IV Pembahasan Hasil Penelitian, yang meliputi: hasil penelitian 
yang terdiri dari gambaran umum MI Negeri 1 Purbalingga, deskripsi 
pengembangan bakat seni tari melalui kegiatan ekstrakurikuler tari dan anlisis 
data 
BAB V Penutup, yang meliputi: kesimpulan, saran-saran, dan kata 
penutup. 
Bagian akhir skripsi yang berisi, daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 











Setelah peneliti melakukan kegitan pengumpulan data, penyajian data, 
dan analisis data, maka langkah terakhir adalah mengambil kesimpulan untuk 
dapat menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan uraikan yang tersaji pada bab IV, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa dalam pengembangan bakat seni tari melalui kegiatan ekstrakurikuler tari 
di MI Negeri 1 ini dapat tercapai dan berkembang dengan lebih baik. Dalam 
pengembangan bakat seni tari melalui kegiatan ekstrakurikuler dilakukan dengan 
melakukan persiapan seperti menyediakan sarana dan prasarana dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tari, melakukan latihan agar bakat yang dimiliki peserta didik 
dapat berkembang dan terwujud, guru atau pelatih kegiatan ekstrakurikuler 
memberikan motivasi kepada peserta didiknya agar semangat dalam megikuti 
kegiatan ekstrakurikuler tari, penilaian, memberikan kesempatan kepada peserta 
didiknya untuk mengikuti perlombaan atau kompetisi. Mampu mengatasi 
hambatan-hambatan dalam mengembangkan bakat seni tari.  
Hasil Pengembangan Bakat Seni Tari, peserta didik dapat megembangkat 
bakat seni tari secara lebih dalam bidang seni tari, mampu memperkaya wawasan 
dan pengalamannya dalam bidang seni tari dan bisa mengembangkan budaya seni 
tari untuk lebih baik lagi agar seni tari dapat di pertahankan oleh generasi muda 




Demi tercapainya tujuan dan kelancaran dalam kegiatan ekstrakurikuler 
di MI Negeri 1 Purbalingga perlu adanya inovasi-inovasi baru meskipun tetap 
mempertahankan nilai-nilai budaya yang ada. Oleh sebab itu, berdasarkan hasil 
penelitian yang peneliti lakukan dalam pengembangan bakat seni tari melalui 
kegiatan ekstrakurikuler tari di MI Negeri 1 Purbalingga untuk lebih 
mengoptimalkan pegembangan bakat seni tari, maka penulis dapat memeberikan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Untuk Kepala MI Negeri 1 Purbalingga 
a. Kepala Madrasah diharapkan mampu untuk mempertahankan dan 
mendukung adanya kegiatan ekstrakurikuler seni tari yang berbudaya 
Indonesia ini. 
b. Kepala Madrasah lebih meningkatkan pengembangan bakat seni tari  
melalui kegiatan ekstrakurikuler tari yang ada di madrasah. Agar terwujud 
tujuan pendidikan yang diharapkan oleh semua pihak tanpa mengabaikan 
bakat dan keinginan dari siswa.  
2. Untuk guru pendamping dan pelatih ekstrakurikuler tari 
a. Guru ekstrakurikuler seni tari dalam memberikan materi kepada peserta 
didik tetap sabar dan inovatif. 
b. Guru ekstrakurikuler seni tari lebih meningkatkan perhatian kepada 
peserta didik agar lebih rajin dalam kegiatan seni tari di MI Negeri 1 
Purbalingga dan dapat meningkatkan pengetahuan dalam 
mengembangkan bakat peserta didik  
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c. Guru ekstrakurikuler seni tari selalu memberikan pengetahuan kepada 
peserta didik agar dapat mempertahankan budaya dengan melalui 
kegiatan ekstrakurikuler seni tari. 
3. Untuk peserta didik MI Negeri 1 Purbalingga 
a. Peserta didik sebagai penerus bangsa harus dapat mempertahankan 
budaya asli Indonesia yaitu tari. 
b. Peserta didik harus aktif dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler untuk 
membentuk karakter dan mengembangkan bakat yang dimiliki. 
c. Peserta didik harus menjaga intensitas mengikuti ekstrakurikuler seni tari 
















C. Kata Penutup 
Dengan memanjatkan rasa syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT 
yang telah memberikan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “ Pengembangan Bakat Seni Tari 
Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Tari di MI Negeri 1 Purbalingga Kecamatan 
Kertanegara Kabupazen Purbalingga”. Penulis mengucapkan terimakasih kepada 
semua pihak yang telah membantu dalam proses penyusunan skripsi ini. Penulis 
menyadari akan keterbatasan dan kemampuan dalam menyusun skripsi ini masih 
sangat sederhana dan jauh dari kata sempurna. Maka, dengan rendah hati penulis 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak. Semoga 
karya penulis yang sederhana ini mendapat Ridho-Nya dan bermanfaat bagi 
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